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• Menurut Anda, apa yang menjadi hambatan

paling serius bagi UKM dari sisi pandang

pengusaha? 

• Menurut Anda, apa yang menjadi hambatan

paling serius bagi UKM dari sisi pandang

pekerja? 

(10 mins)
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Lingkungan usaha (Indonesia, 2015)
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% UKM yang memiliki Hambatan Besar berdasarkan Jenis Faktor Lingkungan Usaha

Sumber: World Bank Enterprise Survey, latest available data was used. 2012: China; 2014: Myanmar and India; 2015/2016: rest of ASEAN except Brunei and 

Singapore. 

Figures are weighted. 
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Lingkungan Usaha (ASEAN, China dan India)
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% UKM yang memiliki Hambatan Besar berdasarkan Jenis Faktor Lingkungan 

Usaha

Sumber: World Bank Enterprise Survey, latest available data was used. 2012: China; 2014: Myanmar and India; 2015/2016: rest of ASEAN except Brunei and 

Singapore. 

Figures are weighted. 
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